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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Information Quality, System Quality, Service Quality, dan Perceived Risk terhadap Behavioral Intention to Use 

dengan Actual Use sebagai intervening dari Aplikasi My Takaful di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 215 responden dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 24 for windows. Koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,589 menunjukkan bahwa 58,9% variasi behavioral intention to use dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini, sementara sisanya 41,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. 

 

Kata kunci: Niat Perilaku untuk Menggunakan; Kualitas Informasi; Kualitas Sistem; Kualitas Layanan; Risiko 

yang Dirasakan; 

  

Abstract. This study aims to examine the effects of Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social 

Influence, Information Quality, System Quality, Service Quality, and Perceived Risk on Behavioral Intention to 

Use, with Actual Use as an intervening variable, in the My Takaful application in the Special Region of 

Yogyakarta. The study sample consists of 215 respondents, selected using a non-probability sampling technique 

with a purposive sampling method. The data analysis technique employed is Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 24 software for Windows. The coefficient of 

determination (Adjusted R Square) of 0.589 indicates that 58.9% of the variation in behavioral intention to use 

can be explained by the independent variables in this study, while the remaining 41.1% is influenced by other 

factors not examined. 

 

Keywords: Behavioral Intention To Use; Information Qualit;, System Quality; Service Quality; Perceived Risk;  

 

 

Pendahuluan 

Fintech atau Financial Technology merupakan sebuah sistem yang mengintegrasikan 

pengelolaan keuangan dengan teknologi yang bertujuan meningkatkan produktivitas dan 

efektifitas dalam kegiatan perekonomian (Zhang et al., 2020). “FinTech” atau disebut dengan 

financial technology memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor jasa keuangan.  

FinTech didefinisikan sebagai konvergensi teknologi dan layanan keuangan, yang mengubah 

model bisnis tradisional dalam industri dan berfungsi sebagai katalisator inovasi. Sejumlah 

teknologi baru, termasuk komputasi awan, analisis data besar, dan kecerdasan buatan (AI), 

telah muncul untuk mendukung kemajuan FinTech, dengan uji coba berkelanjutan yang 

ditujukan pada penerapannya di sektor keuangan. Tujuan utama dari teknologi ini adalah 

untuk meningkatkan efisiensi layanan keuangan (Financial Stability Board, 2019). 
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Gambar 1 Nilai Transaksi Fintech 

 

Fintech mengalami perkembangan pesat, namun adopsi fintech di negara berkembang 

belum terlalu tinggi dibandingkan negara maju, adopsi fintech di negara Asia hanya 58,1 % 

sedangkan di negara Eropa mencapai 93 % (Haqqi & Suzianti, 2020). Berdasarkan data dari 

KPMG12 negara dengan nilai investasi fintech terbesar di dunia yaitu Amerika Serikat 

dengan nilai investasi fintech mencapai 52,5 Miliar USD dan perolehan sebesar USD 42,1 

Miliar. Dilihat dari data KPMG12 menunjukkan nilai investasi fintech secara global 

menyentuh angka USD 98 Miliar pada periode tengah tahun pertama 2021. Jumlah ini 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan nilai investasi fintech pada tengah tahun ke 

dua 2020 berada di angka USD 87 Miliar (Inda Rahadiyan, 2022). Laporan AFTECH AMS 

2022/2023 menyatakan sampai dengan Q3 tahun 2022, industri fintech di Indonesia 

mendominasi hingga sekitar 33% dari total pendanaan perusahaan fintech di Asia Tenggara, 

Indonesia menjadi negara terbanyak kedua setelah Singapura yang mendapatkan pendanaan 

43% total pendanaan. 

InsurTech merupakan sebuah industri asuransi yang memanfaatkan inovasi teknologi 

digital. InsurTech adalah gabungan lembaga jasa keuangan dan atau dengan pihak lain yang 

melakukan kegiatan di sektor keuangan, InsurTech berbentuk badan hukum yaitu perseroan 

terbatas atau koperasi. Menurut peraturan OJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang inovasi 

keuangan Digital pada Sektor Jasa Keuangan OJK mengeluarkan berbagai peraturan sebagai 

ketentuan yang memayungi pengawasan serta peraturan industri keuangan digital.  

 

 
Gambar 2 Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2024 

 

Masalah lain yang dihadapi dalam perkembangan Fintech adalah kurangnya literasi dan 

inklusi keuangan di Indonesia. Penyebaran literasi dan inklusi keuangan tidak merata di desa 
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dan di perkotaan. Indeks literasi keuangan penduduk Indonesia sebesar 65,43%, sementara 

indeks inklusi keuangan sebesar 75,02%. Sedangkan tingkat literasi dan inklusi keuangan 

syariah menunjukkan indeks literasi keuangan syariah penduduk Indonesia sebesar 39,11%, 

dan indeks inklusi keuangan syariah sebesar 12,88 %. (OJK, 2024). 

Banyaknya hambatan dalam perkembangan Fintech terlebih lagi di fintech syariah tidak 

menjadi penghalang bagi bisnis ini. Insurtech muncul sebagai salah satu hasil dari fintech 

syariah. dimana akadnya sesuai dengan syariah adalah akad yang terbebas dari unsur gharar, 

maisir, riba, zulmu (penganiayaan), riswah (suap), barang haram dan maksiat. (Burhanuddin, 

2013). Asuransi syariah berbasis teknologi atau Insurtech bermula dari asuransi syariah, yaitu 

sebuah sistem perlindungan finansial yang berlandaskan prinsip tolong menolong dan berbagi 

risiko sesuai dengan ajaran Islam, konsep ini berasal dari budaya suku Arab di zaman Nabi 

Muhammad yang biasa disebut aqila (Puspitasari N., 2011). Perbedaan asuransi syariah dan 

asuransi konvensional terletak pada konsepnya, asuransi syariah menggunakan konsep takaful 

atau tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan sedangkan asuransi konvensional 

menggunakan konsep kesepakatan jual beli. Investasi dana dari asuransi syariah berupa sistem 

syariah dengan bagi hasil sedangkan asuransi konvensional menggunakan sistem bunga atau 

riba (Nasution, 2006). Industri asuransi syariah mengalami pertumbuhan pesat, dukungan 

regulasi dari pemerintah serta kesadaran masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis 

syariah. Minimnya inklusi keuangan tidak membuat aplikasi My Takaful menjadi sepi 

pengguna, berdasarkan data yang ada di Google Play aplikasi My Takaful telah didownload 

lebih dari  1 ribu. (takaful.co.id 2024).  

Implementasi dari teknologi baru yang efektif membutuhkan sebuah penerimaan 

pengguna, Model UTAUT telah menjadi kerangka yang dapat memodelkan  faktor-faktor inti 

yang memperkirakan adopsi, penerimaan, dan penggunaan teknologi baru (Venkatesh et al. , 

2003). Faktor pertama adalah performance expectancy, yaitu tingkat kepercayaan seseorang 

dalam menggunakan sistem atau teknologi dapat memberikan keuntungan dan membantu 

dalam sebuah pekerjaan. Performance expectancy dapat diartikan sebagai ukuran sejauh mana 

menggunakan sistem atau teknologi tersebut dapat meningkatkan pekerjaan. Performance 

expectancy adalah salah satu elemen utama model UTAUT dalam memahami perilaku 

pengguna teknologi. Menurut model UTAUT, ketika individu merasakan efektif, cepat, dan 

nyaman dalam menggunakan sebuah sistem akan mempengaruhi niat dalam menggunakan 

sistem tersebut. 

Model lain yang digunakan dalam pengukuran adopsi sebuah teknologi adalah model 

DeLone dan McLean, yaitu model yang dimanfaatkan untuk mengukur seberapa sukses 

sebuah sistem informasi menurut pandangan pengguna (Hudin et al., 2018). DeLone dan 

McLean menjelaskan terdapat tiga faktor yang dapat digunakan untuk menunjukkan 

keberhasilan dalam adopsi teknologi, faktor tersebut adalah information quality, system 

quality, dan service quality. Faktor pentingnya yaitu Information Quality, kinerja penawaran 

informasi kepada pengguna. Information Quality menjadi hal yang paling penting dalam 

penawaran sebuah sistem kepada konsumen atau pengguna. Faktor utama dalam dunia 

asuransi terlebih lagi Insurtech yaitu Information Quality,ini menjadi pertimbangan utama 

dalam melakukan transaksi di Insurtech. 

System Quality akan menunjukkan sejauh mana fungsi dari sistem dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna secara mudah dan efektif (DeLone dan McLean, 2003). Kualitas sistem 

yang baik berkorelasi dengan keandalan sistem yang tinggi sehingga meningkatkan 

kemungkinan menggunakan sebuah sistem seperti fintech. Faktor lain pendukung adopsi 

penggunaan fintech adalah Service Quality, merupakan pengalaman terhadap layanan yang 

diperoleh ketika menggunakan sebuah sistem seperti fintech. Service Quality dianggap 

penting dalam adopsi penggunaan fintech karena memiliki beberapa fitur yang terdiri dari 

konsistensi, sistem, keandalan, validitas sistem, fleksibilitas, waktu respons, serta kemudahan 
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dalam menggunakan (Pitafi dan Ali, 2023). 

 

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

 

Teori Unified Theory of Acceptance (UTAUT) 

Unified Theory of Acceptance (UTAUT) merupakan sebuah penyempurna dari teori 

yang terdahulu. Model UTAUT menjelaskan perilaku pengguna terhadap sebuah teknologi 

informasi yang dikembangkan oleh Venkatesh et al., (2003). Delapan teori penerimaan sistem 

informasi terdahulu yaitu theory of reasoned action (TRA), the Technology Acceptance 

Model (TAM), motivational models (MM), theory of planned behavior (TPB), combined TAM 

and TPB (C-TAMTPB), the model of the PC utilization (MPCU), innovation diffusion theory 

(IDT), dan social cognitive theory (SCT) yang kemudian disempurnakan dengan munculnya 

Unified Theory of Acceptance (UTAUT) (Mutiara et al, 2019). Awalnya teori UTAUT 

digunakan untuk adopsi teknologi baru dikalangan sebuah organisasi, kemudian pada tahun 

2012 dikembangkan kembali menjadi UTAUT2 (Venkatesh et al., 2012).  

Model UTAUT2 memuat tiga konstruksi baru, komponen tersebut yaitu motivasi 

hedonis, nilai harga, kebiasaan, serta yang lainnya, sedangkan komponen terdahulu yaitu 

Performance expectancy, effort expectancy, social influence, serta facilitating conditions 

(Venkatesh et al., 2003). Venkatesh mendefinisikan empat konstruksi yang memainkan peran 

mendasar dalam penentu langsung dari adopsi teknologi adalah Performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, serta facilitating conditions. UTAUT merupakan model 

yang sering digunakan dalam menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan serta 

penerimaan terhadap teknologi (Chhonker et al., 2018). Beberapa temuan terdahulu 

menjelaskan berikut: 

1. Saowakhon Nookhao dan Supaporn Kiattisin (2023) yang berjudul “Achieving a 

successful e-government: Determinants of behavioral intention from Thai citizens’ 

perspective”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Information Quality, 

System Quality, Service Quality, Perceived Usefulness, Social Influence, Facilitating 

Condition, Computer Self-efficacy, Perceived Privacy, Perceived Security sebagai 

variabel Independen. Variabel Mediasi yang digunakan adalah Citizen Satisfaction dan 

Trust in Government. Behavioral Intention sebagai variabel Dependen. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat dua variabel yang tidak berpengaruh signifikan yaitu 

Social Influence dan Facilitating Condition, untuk variabel lainnya berpengaruh 

signifikan terhadap Behavioral Intention. 

2. Tricaesar et al., (2022) yang berjudul Analyzing Behavioral Intention of E-Wallet Usage 

in Food and Beverage at Micro Small and Medium Enterprises (MSME). Variabel yang 

digunakan yaitu Performance Expectation, Effort Expectation, Social Influence, 

Perceived Risk, dan Perceived Cost sebagai variabel X serta Behavioral Intention Using 

E-wallet sebagai variabel Y. Hasil penelitian ini yaitu Ekspektasi kinerja mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap niat perilaku penggunaan e-wallet, Ekspektasi 

usaha mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku penggunaan e-

wallet pada UMKM, Pengaruh social mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat perilaku penggunaan e-wallet pada UMKM, Persepsi risiko mempunyai 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat perilaku penggunaan e-wallet pada 

UMKM, Persepsi biaya mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat 

perilaku penggunaan e-wallet pada UMKM, dan Ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

pengaruh social, persepsi risiko, dan persepsi biaya secara simultan berpengaruh 

terhadap niat perilaku menggunakan e-wallet pada UMKM. 

3. Reinardus Dyki Bungkang (2020) yang berjudul “The Effect of Perceived Risk and 

Trust Toward Behavioral Intention to Use (A Study to Shopee Application Users in 
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Surabaya)”. Variabel Independen dalam penelitian ini, yaitu Perceived Risk dan Trust 

dan untuk variabel dependennya berupa Behavioral Intention to Use. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Perceived Risk dan 

Trust terhadap Behavioral Intention to Use. 

4. Gerlyn C. Altes, Ardvin Kester S. Ong, Josephine D. German (2024) yang berjudul 

“Determining factors affecting Filipino consumers’ behavioral intention to use cloud 

storage services: An extended technology acceptance model integrating valence 

framework”. Variabel dalam penelitian ini adalah Subjective Norm, Job Relevance, 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefullnes, Perceived Ubiquity. Perceived Benefits, 

Perceived Risk, dan Variabel Dependen yaitu Behavioral Intention dengan variabel 

intervening Actual Use. Hasil dari Penelitian ini adalah semua variabel laten dikaitkan 

dengan BI. Selain itu, BI adalah satu-satunya variabel laten yang secara langsung 

memengaruhi Actual Use. 

5. Mailizar Mailizar, Damon Burg, dan Suci Maulina (2021) yang berjudul “Examining 

university students’ behavioral intention to use e-learning during the Covid-19 

pandemic : An extended TAM model”. Variabel yang digunakan terdiri dari system 

quality, previous e-learning experience, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness 

sebagai variabel Independen dan  Attitude toward using sebagai X, Behavioral Intention 

to use sebagai Y, serta Actual Use sebagai Z. Hasil penelitian menunjukkan previous e-

learning experience tidak berpengaruh signifikan terhadap Perceived Ease of Use 

Perceived Usefulness, system quality berpengaruh signifikan terhadap perceived 

Usefulness dan Attitude toward using tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Behavioral Intention to use. System quality, Perceived Ease of Use, dan Perceived 

Usefulness berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward using. Behavioral 

Intention to Use dirasa tidak berpengaruh signifikan terhadap actual use. 

6. Hind Abdulaziz Alfadda dan Hassan Saleh Mahdi (2021) yang berjudul “Measuring 

students’ use of zoom application in language course based on the technology 

acceptance model (TAM)”. Variabel yang digunakan yaitu Perceived Usefulness, 

External Variables, Perceived ease of use, dan attitude toward use sebagai X, 

Behavioral intention to use sebagai Y, dan Actual Use sebagai Z. Hasil penelitian ini 

yaitu terdapat korelasi positif yang kuat antara actual use dengan behavioral intention 

to use. Selain itu, terdapat korelasi positif antara efikasi diri terhadap komputer dan 

variabel lainnya (yaitu Perceived Usefulness, actual use, Perceived ease of use, attitude 

toward use). 

 

 
Gambar 3. Kerangka Konseptual 
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Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis (path analysis) yaitu suatu metode atau 

pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam suatu 

penelitian (Sekaran & Bougie, 2017). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Partial Least Square Structual Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji 

model penelitian dan menguji hipotesis. Partual Least Squares (PLS) adalah salah satu 

metode penyelesaian Struktural Equation Modeling (SEM) yang dalam hal ini lebih 

dibandingkan dengan teknik-teknik SEM lainnya. Alat analisis yang digunakan adalah Smart 

PLS versi 4.1.0.9. 

Menentukan dan menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan menggunakan metode 

Inverse Square Root Kock & Hadaya (2018), Persamaan Inverse Square Root dengan 

kekuatan statistik sebesar 80%. Tingkat signifikansi 5% dan path coefficient atau koefisient 

jalur sebesar 0,2 didapatkan jumlah sampel minimal sebesar 155 responden.   

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Pengujian Model Struktural 

Penilaian Variance Inflation Factor 

Variance Inflation Factor (VIF) yaitu penilaian yang mengukur tingkat keparahan 

kolinieritas diantara indikator-indikator dalam  model pengukuran formatif (Hair et al., 2022). 

VIF dari indikator model pengukuran formatif tentu saling berhubungan. Sebagai patokan, 

nilai VIF 5 atau lebih tinggi mengindikasikan adanya masalah kolinearitas yang kritis diantara 

indikator-indikator konstruk yang diukur secara formal. Namun, masalah kolinearitas juga 

dapat terjadi pada nilai VIF yang lebih rendah yaitu 3 (Hair et al., 2022). Idealnya, nilai VIF 

harus mendekati 3 dan lebih rendah. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai VIF menunjukkan mendekati 3, sehingga bisa dikatakan 

bahwa tidak terjadi masalah pada kolinearitas diantara indikator-indikator dalam model 

pengukuran formatif (Hair et al., 2022). 

 

Tabel 1. Variance Inflation Factor (VIF) 

Hipotesis Nilai VIF 

Performance Expectancy -> Behavioral Intention to Use 1.936 

Effort Expectancy -> Behavioral Intention to Use 4.829 

Social Influence -> Behavioral Intention to Use 2.805 

Information Quality -> Behavioral Intention to Use 2.871 

System Quality -> Behavioral Intention to Use 2.079 

Service Quality -> Behavioral Intention to Use 4.097 

Perceived Risk -> Behavioral Intention to Use 1.096 

Behavioral Intention to Use -> Actual Use 1.000 

    Sumber : SmartPLS diolah 2024 

 

Penilaian Goodness of Fit (GoF) 

Model penelitian dengan PLS dapat diketahui dari nilai Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR). Suatu model penelitian dapat dikatakan baik apabila nilai nilai 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) <0,08 (Hair et al., 2022). 

 

Tabel 2 Goodness of Fit (GoF) 

Indeks Goodness of Fit (GoF) 

Nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) GoF<0,08 0,083 

Sumber : SmartPLS diolah 2024 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Standardized Root Mean Squarer 

Residual (SRMR) adalah 0,083. Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang 

diusulkan dalam penelitian ini model masih dapat diterima. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, tentu dilakukan pengujian dengan  t-statistik 

dan p-values untuk mengetahui apakah hipotesis-hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian 

ini mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Hubungan variabel dapat dinyatakan 

signifikan apabila nilai t-statistik > 1,96 serta p-values <0,05 (Hair et al., 2022). Hasil 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 35 

 

 
 

Gambar 4 Model Struktural 

 

Tabel 3  Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh Variabel 
Original 

Sampel (O) 

T Statistic 

(>1,96) 

P Value 

(<0,05) 
Ket. 

H1 
Performance Expectancy -> 

Behavioral Intention to Use 
0.075 0.984 0.163 Ditolak 

H2 
Effort Expectancy 

-> Behavioral Intention to Use 
0.050 0.539 0.295 Ditolak 

H3 
Social Influence -> Behavioral 

Intention to Use 
0.074 0.937 0.174 Ditolak 

H4 
Information Quality -> 

Behavioral Intention to Use 
0.191 2.492 0.006 Diterima 

H5 
System Quality -> Behavioral 

Intention to Use 
0.347 5.633 0.000 

Diterima 

H6 
Service Quality -> Behavioral 

Intention to Use 
0.188 2.074 0.019 

Diterima 

H7 
Perceived Risk -> Behavioral 

Intention to Use 
-0.019 0.225 0.411 

Ditolak 

H8 
Behavioral Intention to Use -> 

Actual Use 
0.721 15.757 0,000 

Diterima 

Sumber : SmartPLS diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa nilai t-statistic Performance 

Expectancy terhadap Behavioral Intention to Use sebesar 0,984 (t-statistics >1,96) dan nilai p-

values sebesar 0,163 (p-values <0,05) yang berarti tidak signifikan. Nilai original sample 
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sebesar 0.075 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh adalah positif sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Performance Expectancy memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Behavioral Intention to Use, maka H1 ditolak. 

Nilai t-statistic Effort Expectancy terhadap Behavioral Intention to Use sebesar 0,539 

(t-statistics >1,96) dan nilai p-values sebesar 0,295 (p-values <0,05) yang berarti tidak 

signifikan. Nilai original sample sebesar 0.050 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh 

adalah positif sehingga dapat disimpulkan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap Behavioral Intention to Use, maka H2 ditolak. 

Nilai t-statistic Social Influence terhadap Behavioral Intention to Use sebesar 0,937 (t-

statistics >1,96) dan nilai p-values sebesar 0,174 (p-values <0,05) yang berarti tidak 

signifikan. Nilai original sample sebesar 0.074 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh 

adalah positif sehingga dapat disimpulkan bahwa Social Influence memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap Behavioral Intention to Use, maka H3 ditolak. 

Nilai t-statistic Information Quality terhadap Behavioral Intention to Use sebesar 

2,492 (t-statistics >1,96) dan nilai p-values sebesar 0,006 (p-values <0,05) yang berarti 

signifikan. Nilai original sample sebesar 0.191 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh 

adalah positif sehingga dapat disimpulkan bahwa Information Quality  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention to Use, maka H4 diterima. 

Nilai t-statistic System Quality terhadap Behavioral Intention to Use sebesar 5,633 (t-

statistics >1,96) dan nilai p-values sebesar 0,000 (p-values <0,05) yang berarti signifikan. 

Nilai original sample sebesar 0.347 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh adalah positif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Sytem Quality  memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Behavioral Intention to Use, maka H5 diterima. 

Nilai t-statistic Service Quality terhadap Behavioral Intention to Use sebesar 2,074 (t-

statistics >1,96) dan nilai p-values sebesar 0,019 (p-values <0,05) yang berarti signifikan. 

Nilai original sample sebesar 0.188 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh adalah positif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Service Quality  memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Behavioral Intention to Use, maka H6 diterima. 

Nilai t-statistic Perceived Risk terhadap Behavioral Intention to Use sebesar 0,225 (t-

statistics >1,96) dan nilai p-values sebesar 0,411 (p-values <0,05) yang berarti tidak 

signifikan. Nilai original sample sebesar -0.019 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh 

adalah negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa Perceived Risk  memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Behavioral Intention to Use, maka H7 ditolak. 

Nilai t-statistic Behavioral Intention to Use terhadap Actual Use sebesar 15,757 (t-

statistics >1,96) dan nilai p-values sebesar 0,000 (p-values <0,05) yang berarti signifikan. 

Nilai original sample sebesar 0.721 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh adalah positif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Behavioral Intention to Use memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Actual Use, maka H8 diterima. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan model Partial Least Square (PLS), 

dapat disimpulkan bahwa tidak semua variabel bebas memberikan pengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention to use aplikasi My Takaful. Dari delapan hipotesis yang diuji, 

empat hipotesis dinyatakan tidak terdukung dan empat lainnya terdukung. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Social Influence 

memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention to use, namun pengaruh tersebut 

tidak signifikan.  

Hal ini terlihat dari nilai t-statistic yang masing-masing berada di bawah ambang batas 

1,96 dan p-value yang lebih besar dari 0,05. Meskipun arah hubungan menunjukkan 

kecenderungan positif, tetapi secara statistik tidak cukup kuat untuk membuktikan bahwa 
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harapan kinerja, kemudahan penggunaan, dan pengaruh sosial benar-benar memengaruhi niat 

pengguna dalam menggunakan aplikasi My Takaful. 

Sebaliknya, tiga variabel utama yakni Information Quality, System Quality, dan Service 

Quality terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai t-statistic yang berada di atas 1,96 dan p-value di bawah 0,05, 

serta nilai original sample yang positif. Temuan ini memperkuat model DeLone dan McLean 

mengenai kualitas sistem informasi, di mana kualitas informasi yang disediakan, keandalan 

sistem, dan pelayanan pengguna menjadi faktor penting dalam mendorong intensi pengguna 

terhadap sistem berbasis teknologi seperti My Takaful. Ketiga variabel ini menjadi landasan 

penting dalam merancang aplikasi keuangan digital, khususnya dalam industri asuransi 

syariah berbasis teknologi atau InsurTech. 

Adapun Perceived Risk memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap niat 

penggunaan. Meskipun arah pengaruh menunjukkan bahwa meningkatnya persepsi risiko 

dapat mengurangi niat untuk menggunakan aplikasi, tetapi nilai signifikansi yang tinggi 

mengindikasikan bahwa faktor risiko tidak menjadi pertimbangan utama pengguna dalam 

mengambil keputusan untuk menggunakan aplikasi My Takaful. Ini mengindikasikan bahwa 

pengguna telah merasa cukup percaya terhadap keamanan aplikasi, atau bahwa faktor-faktor 

risiko belum cukup kuat untuk memengaruhi perilaku penggunaan. 

Sementara itu, pengujian terhadap hubungan antara Behavioral Intention to Use dengan 

Actual Use menunjukkan hasil yang sangat signifikan dan positif. Nilai t-statistic sebesar 

15,757 dan p-value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa niat pengguna untuk menggunakan 

aplikasi benar-benar memengaruhi perilaku aktual mereka dalam mengakses dan 

memanfaatkan layanan My Takaful. Hal ini mengonfirmasi temuan dalam berbagai model 

adopsi teknologi, termasuk UTAUT dan TAM, yang menyatakan bahwa niat penggunaan 

merupakan prediktor utama dari perilaku aktual dalam penggunaan teknologi. 

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,589 menunjukkan bahwa 58,9% 

variasi dalam behavioral intention to use dapat dijelaskan oleh variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sisanya sebesar 41,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun model yang digunakan cukup kuat, 

terdapat faktor lain yang mungkin relevan dan belum diteliti, seperti trust, user experience, 

perceived cost, atau kondisi eksternal lainnya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi penerapan teknologi berbasis 

syariah, khususnya dalam mendukung inklusi keuangan melalui InsurTech. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

performance expectancy (X1), effort expectancy (X2), social influence (X3),tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan meningkatkan behavioral intention to use (Y) pada aplikasi 

my takaful sedangkan perceived risk (X7) berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

behavioral intention to use (Y). 

Information quality (X4), system quality (X5), service quality (X6), berpengauh positif 

dan signifikan terhadap behavioral intention to use (Y) pada aplikasi my takaful. Behavioral 

intention to use berpengaruh positif dan signifikan terhadap actual use dari aplikasi My 

Takaful 

Performance expectancy, effort expectancy, social influence,information quality, system 

quality, service quality, dan perceived risk secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 58,9% sisanya 41,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini 
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